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ABSTRAK 

 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini sebagai program pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk 

melatih serta mendampingi guru matematika SMP/MTs Kota Batu dalam mengembangkan soal Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM). Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh penyampaian keluhan Forum Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika Kota Batu bahwa kegiatan MGMP belum pernah membahas soal 

AKM. Padahal, hasil AKM menunjukkan guru dan siswa belum berpengalaman dalam membuat maupun 

menyusun soal AKM. Metode Pelaksanaan program yaitu dengan menganalisis kebutuhan guru dalam 

penentuan materi melalui kuisioner, pelatihan penyusunan soal AKM dan pendampingan penyusunan soal 

AKM. Hasil pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan yaitu guru belum berpengalaman dalam 

menyusun dan membahas soal AKM, guru masih belum tepat dalam menyelesaikan soal AKM, guru tertarik 

dan antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan penyusunan AKM, serta guru telah menyusun 9 soal AKM 

dengan konten dan konteks yang bervariasi. Rekomendasi program pengabdian kepada masyarakt selanjutnya 

yaitu diadakan pendampingan uji coba soal AKM kepada siswa. 

 

Kata kunci: Asesmen Kompetensi Minimum, numerasi, siswa SMP, Mata Pelajaran Matematika, pelatihan dan 

pendampingan 

ABSTRACT 

Abstract. This training and mentoring activity is a community service program which aims to train and assist 

Batu City SMP/MTs mathematics teachers in developing AKM questions. This activity was motivated by 

complaints from the Batu City Mathematics Subject Teacher Deliberation Forum (MGMP) that MGMP 

activities had never discussed the AKM issue. In fact, the AKM results show that teachers and students have no 

experience in creating or compiling AKM questions. The program implementation method is by analyzing 

teacher needs in determining material through questionnaires, training in preparing AKM questions and 

assistance in preparing AKM questions. The results of the implementation of the training and mentoring 

program are that teachers have no experience in compiling and discussing AKM questions, teachers are still not 

precise in solving AKM questions, teachers are interested and enthusiastic in participating in AKM preparation 

training activities, and teachers have prepared 9 AKM questions with varying content and context. . The next 

recommendation for the community service program is to provide assistance in testing AKM questions to 

students 

Keywords: Assesment Competence Minimum, numeracy, junior high school students, mathematics subjects, 

training and mentoring 

 

PENDAHULUAN 

 

Lokasi mitra pengabdian yaitu di Kota Batu yaitu Kelompok Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran Matematika tingkat SMP/MTS. Jumlah guru yang tergabung dalam kelompok 
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MGMP Matematika yaitu 35 orang dengan diketuai oleh Ibu Ida Misaroh. Adapun lokasi 

pelatihan dan pendampingan yaitu di SMPN 2 Batu yang beralamat di Jalan Bromo No.34 

Sisir, Kota Batu. 

 Pada Bulan Februari Tahun 2023, telah dilaksanakan observasi dan wawancara di 

SMPN 2 Batu sebagai tempat pertemuan MGMP. Di sekolah tersebut terdapat kasus dimana 

pembelajaran matematika belum sepenuhnya menerapkan tipe soal AKM. Adapun siswa juga 

kurang terbiasa dalam menyelesaikan soal AKM dikarenakan soal berbentuk soal cerita yang 

panjang. Pelaksanaan pembelajaran matematika dilakukan dengan pemberian penjelasan 

materi kepada siswa secara klasikal kemudian memberikan contoh soal dan meminta siswa 

mengerjakan secara individu. Guru selanjutnya meminta siswa secara acak untuk menuliskan 

jawaban dari soal tersebut dan membahas dengan siswa lainnya. Adapun bukti pelaksanaan 

observasi dan wawancara dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1 Dokumentasi Observasi dan Wawancara di SMPN 2 Batu 

 Focused Group Discussion (FGD) telah dilaksanakan pada Tanggal 1 Maret 2023 

dengan melibatkan tim dosen dan tim mahasiswa serta Pembina MGMP Matematika SMP 

Kota Batu. Permasalahan yang dialami oleh 80% guru matematika SMP Kota Batu yaitu 

minimnya pelatihan tentang pembuatan soal AKM dan belum adanya trik-trik dalam 

menyelesaikan soal AKM. Adapun siswa juga merasa kesulitan menemukan informasi yang 

termuat pada soal cerita untuk digunakan sebagai bahan penyelesaian masalah. Siswa 

cenderung jenuh dalam membaca soal cerita yang cukup panjang sehingga lebih memilih 

untuk menjawab soal tanpa menghitung dengan tepat. Adapun dokumentasi kegiatan FGD 

dengan Pembina MGMP Matematika Kota Batu sebagai berikut. 
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Gambar 2 Dokumentasi FGD bersama Ketua MGMP Matematika SMP Kota Batu 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan FGD, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan guru matematika tingkat SMP di Kota Batu berkaitan dengan AKM. Persoalan 

prioritas yang akan diselesaikan melalui program pengabdian kepada Masyarakat ini 

difokuskan pada pengalaman guru dalam menyusun instrument AKM. Adapun instrument 

AKM yang disusun akan menggabungkan informasi pada bidang studi lainnya, misalnya 

IPA, IPS maupun Bahasa. 

 Pemerintah Indonesia telah mengambil berbagai langkah untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru terkait AKM, menyediakan pelatihan kepada guru terkait 

konsep dan implementasi AKM merupakan salah satu program yang dilakukan. Pelatihan ini 

bertujuan untuk membekali guru dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

dalam mengelola dan melaksanakan AKM di kelas (Sulistyani & Kusumawardana, 2022). 

Selain itu, Pemerintah menyelenggarakan program pengembangan profesional untuk guru 

yang mencakup aspek AKM. Program ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam melakukan penilaian kompetensi siswa sesuai dengan standar AKM 

(Meiliasari et al., 2022). Kemudian dengan menyusun pedoman dan panduan yang 

mendukung implementasi AKM di sekolah, pemerintah memberikan arahan praktis kepada 

guru tentang langkah-langkah yang harus diikuti dalam melaksanakan AKM, termasuk 

penilaian, pemantauan, dan penggunaan hasil penilaian (Budiarto et al., 2023). Pemerintah 

juga bekerja sama dengan lembaga pendidikan, seperti universitas dan lembaga pelatihan, 

untuk menyediakan program pelatihan dan pengembangan yang berkaitan dengan AKM 

(Pulungan et al., 2022). Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelatihan dan 

memastikan bahwa guru mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang tepat dalam 
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AKM. Program-program ini menjadi harapan bagi pemerintah untuk meningkatkan 

pemahaman guru serta berjalannya AKM dengan baik. 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan salah satu bagian dari Asesmen 

Nasional (AN) (Deviana & Aini, 2022; Patri & Heswari, 2022; Rachman et al., 2021; Sujadi et al., 

2023). Tipe soal AKM sangat beragam diantaranya pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, 

isian singkat, menjodohkan dan essai panjang (Deviana & Aini, 2022; FA’IQOH, 2022). Soal 

AKM juga harus memuat konten dan konteks dimana konten berkaitan dengan konsep 

matematika sedangkan konteks berkaitan dengan topik yang dikaitkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Arofa & Ismail, 2022; Deviana & Aini, 2022; Effendi et al., 2023). Saat ini, telah banyak 

dilakukan pelatihan kepada guru untuk mengembangkan soal tipe AKM. Metode pelaksanaan 

juga sangat beragam diantaranya pelatihan, workshop, sampai pada pendampingannya 

(Deviana & Aini, 2022; Sariningsih et al., 2022; Taufik et al., 2023). Hal ini dikarenakan banyak 

guru yang masih kesulitan dalam mengembangkan soal AKM sedangkan siswa juga belum 

mempunyai pengalaman dalam berbahai variasi soal AKM (Rigianti & Utomo, 2022; Sariningsih 

et al., 2022; Sujadi et al., 2023). Oleh sebab itu, program pengabdian kepada masyarakat ini 

penting dilakukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan guru matematika SMP/MTs 

Kota Batu dalam mengembangkan soal bertipe AKM. 

  

METODE PELAKSANAAN (12pt)  

 

Waktu pelaksanaan kegiatan yaitu Bulan Maret – Bulan Desember Tahun 2023 di SMP 

Negeri 2 Batu yang beralamat di Jl. Bromo No.34, Sisir, Kec. Batu, Kota Batu, Jawa Timur 

65314. Kegiatan ini merupakan program pengabdian kepada masyarakat oleh dosen di bawah 

naungan internal dari Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyakarat, Universitas 

Muhammadiyah Malang. Kegiatan ini juga dibantu oleh kelompok Pengabdian kepada 

Masyakarat oleh Mahasiswa (PMM) Mitra Dosen.  

Tahapan program pengabdian kepada Masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1 

berikut. 
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Gambar 1 Tahapan Program 

 Materi AKM yang disusun dengan memenuhi aspek numerasi diantaranya aljabar, 

bilangan geometri, pengukuran data, dan ketidakpastian (Fauzia, 2018). Wawancara guru 

disusun berdasarkan aspek kesesuaian, kemudahan, kebermanfaatan dari soal AKM yang 

disusun. Adapaun pelaksanaan program pengabdian kepada Masyarakat dilakukan dengan 

sebaran kegiatan pada tabel berikut. 

Tabel 1 Deskripsi Kegiatan dan Target Capaian  

Pertemuan 

ke- 

Kegiatan Target Capaian Partisipasi Mitra 

1 Pengisian 

Kuisioner untuk 
analisis kebutuhan 

Kebutuhan guru akan 

pelatihan dapat 
dianalisis 

Mengisi kuisioner 

1 Penyampaian 

materi tentang 

AKM dan 

esensinya dan 

karakteristik soal 

AKM 

Guru memahami AKM 

dan esensinya dan 

karakteristik soal 

AKM 

Menyimak dan aktif bertanya-

jawab selama pelatihan 

2 Pelatihan 

Penyusunan Soal 

AKM 

Setiap guru menyusun 

soal AKM sebanyak 2 

soal 

Guru menyusun 2 soal 

sekaligus pembahasan secara 

detil 

3 Bedah soal AKM Soal dan pembahasan 

telah sesuai 

Menyimak, mengoreksi dan 

merevisi soal ataupun 

pembahasan 

4 Evaluasi kegiatan Wawancara guru 

terhadap penyusunan 

soal AKM terisi secara 

lengkap 

Menj dan menerima Salinan 

buku soal dan pembahasan 

AKM ber-ISBN 

  

 

 

 

•Menyusun 
Angket Respon 

Guru 

•Menyusun 
materi AKM 

Persiapan 

•Materikulasi 
tentang AKM 
dan esensinya 

•Pelatihan 
pembuatan soal 

AKM 

•Pendampingan 
penyusunan 

buku AKM dan 
pemahasannya 

Pelaksanaan 

•Membuat 
aplikasi untuk 
memuat soal 

AKM 

•Ujicoba soal 
AKM 

Evaluasi 
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Adapun pembagian peran tim pengabdian diantaranya: 

Tabel 2 Peran dan tugas dari mitra dan tim pengabdian 

Tim 

Pengabdian 

Peran dan tugas 

Mitra Sebagai peserta pengabdian, mempersiapkan tempat pelatihan, dan 

melakukan pengembangan instrumen yang dilatihkan. 

Ketua tim 

pengabdian 

Mengkoordinasikan kegiatan pengabdian  dengan mitra dan pemateri 

seminar serta mempersiapkan mahasiswa PMM sebelum pengabdian 

kepada mitra. 

Anggota tim 

pengabdian 

Mempersiapkan setiap acara pengabdian, menyampaikan materi workshop 

kepada mitra, mengkoordinasikan perkembangan instrumen ajar dengan 

mahasiswa PMM. 

Mahasiswa 

PMM 

Mendampingi guru dalam mengembangkan instrumen AKM, 

mengkoordinasikan perkembangan hasil instrumen yg dibuat guru kepada 

Anggota atau ketua tim pengabdi dan mengkoordinasikan persiapan setiap 

acara dengan mitra. 

 

 Evaluasi program ini dilakukan dengan cara memberikan angket respon guru terhadap 

pelatihan yang diberikan serta produk yang dibuat selama pelatihan. Angket terdiri dari 10 

pertanyaan singkat dengan menggunakan aspek kemudahan, kesesuaian dan kebermanfaatan.  

 Keberlanjutan program dilakukan dengan cara mengujicobakan soal AKM ketika 

kegiatan PLP (Pengenalan Lapangan Persekolahan) oleh tim PMM. Hasil uji coba ini 

selanjutnya dianalisis sebagai bahan riset selanjutnya  

 

 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

 

Analisis kebutuhan pelatihan diawali dari pembagian kuisioner online melalui 

Google Form dengan link https://forms.gle/ayifwbFhUa11RWrf8 Item pertanyaan mengacu 

pada kemampuan awal guru matematika SMP tentang AKM. Total responden kuisioner yaitu 

sebanyak 36 guru. Hasil pengisian kuisioner menunjukkan bahwa sebanyak 75,7% Guru 

Matematika SMP di Kota Batu yang hadir mengenal AKM dengan baik. Namun, sebanyak 

21,6% guru belum pernah mengikuti AKM di sekolahnya.  

Substansi AKM tentang konten dan konteks, belum dipahami dengan baik oleh guru. 

Berikut jawaban responden tentang komponen numerasi pada AKM. 

https://forms.gle/ayifwbFhUa11RWrf8
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Gambar 2 Hasil Kuisioner komponen numerasi AKM 

 Hasil kuisioner menunjukkan bahwa tidak semua guru mampu menjawab benar 

tentang komponen numerasi AKM. Komponen AKM menurut Pusmenjar diantaranya 1) 

bilangan, 2) pengukuran dan geometri, 3) data dan ketidakpastian, dan 4) aljabar. Namun, 

untuk konten relasi dan fungsi, geometri, aritmetika sosial, dan statistika yang bukan 

termasuk komponen numerasi AKM masih ada yang dijawab oleh guru. Hal ini juga terjadi 

pada pengetahuan guru tentang konteks AKM yang terdiri dari personal, sosial budaya, dan 

saintifik. Namun, masih ada guru yang memilih konteks ekonomi pada kuisioner. 

 Pengalaman guru dalam membuat soal AKM juga masih kurang. Sebanyak 43,2% 

guru belum pernah membuat soal AKM dan belum pernah melakukan bedah soal AKM 

bersama siswa saat pembelajaran matematika berlangsung. Hal ini berarti, guru belum 

berpengalaman dalam menyelesaikan maupun mengembangkan soal AKM di kelas. 

Pengalaman guru dalam menyelesaikan soal AKM juga ditunjukkan melalui soal yang 

diberikan pada kuisioner tentang bangun ruang yaitu limas segiempat (Gambar 2a) dan materi 

barisan dan deret aritmetika (Gambar 2b). Jawaban guru dalam penyelesaian soal AKM 

nomor 1 tentang geometri yaitu hanya 16,2% guru yang menjawab benar pada soal tersebut. 

Pada soal nomor 2 tentang barisan dan deret, soal telah dijawab benar oleh 75,7% guru yang 

hadir. 
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Gambar 3. Soal AKM pada kuisioner untuk Analisis Kebutuhan 

 

 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru tentang AKM yang telah dilakukan, maka 

forum MGMP Matematika SMP Kota Batu memerlukan pelatihan dan pendampingan dalam 

menyusun soal AKM berbasis numerasi. Pertemuan MGMP dilaksanakan setiap bulan di 

minggu pertama. Tim pengabdian dan tim PMM selanjutnya menyusun jadwal pertemuan 

MGMP untuk proses pelatihan dan pendampingan guru menyusun soal AKM.  

 Pertemuan 1 dilaksanakan pada Tanggal 10 Agustus 2023 di SMPN 2 Batu pada 

pukul 13.00. Pada pertemuan ini menghadirkan pemateri utama yaitu Bapak Dr. Syaifiddin, 

M.M. sebagai pakar evaluasi pembelajaran matematika. Materi yang diberikan yaitu definisi, 

komponen dan contoh soal AKM. Guru terlihat sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

tersebut. Hal ini terlihat dari respon guru saat sesi tanya jawab berlangsung. Guru 

memvalidasikan contoh soal AKM yang dicoba untuk dikembangkan. Selanjutnya, materi 

tentang penyusunan soal AKM disampaikan oleh Bapak Rizal Dian Azmi. Pada penyampaian 

materi ini, guru mulai membuka laptop dan mencoba menentukan konten serta konteks soal 

AKM yang akan dikembangkan. Sebanyak 36 guru yang hadir, berkelompok untuk 

menentukan kombinasi konten dan konteks AKM agar tersusun satu paket soal AKM yang 

akan diujicobakan pada siswa (ada 6 kelompok). Gambar 4 menunjukkan dokumentasi 

penyampaian materi oleh pemateri 1 dan pemateri 2. 
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Gambar 4. Dokumentasi Penyampaian Materi AKM 

 Pertemuan kedua dilaksanakan pada Tanggal 12 Oktober 2023 di SMPN 2 Batu. 

Pertemuan kedua diagendakan untuk konsultasi penyusunan soal AKM. Konsultasi 

didampingi oleh Bapak Dr. Muhammad Syaifuddin, M.M. selaku pakar evaluasi 

pembelajaran matematika. Tim dosen pengabdian juga mendampingi di setiap meja untuk 

merevisi naskah soal maupun kedalaman konsep yang termuat pada naskah soal AKM. 

Naskah soal AKM yang tersusun pada pertemuan kedua yaitu sebanyak 9 soal untuk 6 

kelompok guru. Dokumentasi kegiatan pendampingan pada pertemuan kedua dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Dokumentasi Pendampingan Penyusunan Soal AKM 

 Hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan penyusunan soal AKM untuk siswa SMP 

di Kota Batu diantaranya: 1) soal sudah memuat konteks kearifan lokal yang dekat dengan 
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kehidupan sehari-hari siswa, 2) variasi tipe soal AKM belum muncul, sebanyak 12 soal 

berjenis pilihan ganda, 10 soal berjenis pilihan ganda kompleks, dan sebanyak 11 soal 

berjenis uraian singkat, 3) Telah tersusun soal AKM sebanyak 33 soal, dan 4) perlunya 

pendampingan lanjut untuk penyusunan kisi-kisi soal AKM. 

 Tim dosen dan PMM menindaklanjuti hasil kegiatan pengabdian dengan membuat 

format penyusunan kisi-kisi soal AKM. Kisi-kisi ini digunakan untuk penyusunan buku soal 

AKM beserta pedoman penyelesaian soal AKM. Bentuk format kisi-kisi soal AKM dapat 

dilihat pada Gambar 6. Kisi-kisi ini mencakup konten, konteks, indikator soal, bentuk soal, 

jenis soal, dan level kesulitan. Level kesulitan didasarkan pada level kognitif pada Taksonomi 

Bloom.  

 

Gambar 6. Kisi-Kisi Soal AKM dan Pedoman Penyelesaiannya 

 Adapun soal AKM yang dibuat oleh guru telah bervariasi dari aspek konten dan 

konteks. Soal yang dibuat juga sudah sesuai dengan kebaruan fenomena di sekitar siswa. Tipe 

soal yang dibuat juga bervariasi, diantaranya pilihan ganda, pilihan ganda komplit, dan 

uraian. Contoh soal yang dibuat oleh guru sebagai berikut. 
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Gambar 6. Contoh soal AKM 

 Gambar 6 menunjukkan adanya permasalahan dan konteks AKM yang tersusun 

berdasarkan kondisi di lingkungan sekitar Kota Batu. Selanjutnya, dari segi tipe soal, berupa 

pilihan ganda kompleks, benar-salah, dan menjodohkan. 
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 Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian masyarakat dosen dan tim PMM, 

keseluruhan rencana pelatihan dan pendampingan terlaksana 100%. Soal AKM telah tersusun 

secara individu sebanyak 33 soal. Adapun soal AKM yang dibuat, sudah memenuhi 

karakteristik soal AKM yaitu memuat konten matematika dan konteks matematika. 

Karakteristik ini sesuai dengan konsep soal tipe AKM pada riset sebelumnya (Aisah et al., 

2021; Budiarto et al., 2023; Pusmenjar, 2020; Sariningsih et al., 2022). Konten matematika 

yang termuat pada soal AKM diantaranya bilangan dan aljabar. Konteks pada soal AKM 

yang disusun guru diantaranya konteks personal (kebiasaan manusia, persiapan makanan, 

jual-beli), sosial (pariwisata dan ekonomi nasional), dan saintifik (bangun ruang). Padahal 

konten AKM meliputi bilangan, aljabar dan fungsi, geometri serta Analisa data dan peluang 

(Budiarto et al., 2023; Pembelajaran, 2020). 

 Dampak kegiatan pelatihan dan pendampingan guru dalam menyusun instrument 

AKM ini diantaranya, meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun instrument soal 

AKM, meningkatkan pendalaman konsep matematika, meningkatkan kolaboratif guru dan 

keterampilan dalam penggunaan notasi matematika. Dampak lain yang ditimbulkan yaitu 

adanya kesepakatan untuk pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat selanjutnya 

yang berfokus pada pendampingan uji coba AKM pada siswa. 

SIMPULAN 

 

Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dalam bentuk 

kegiatan pelatihan dan pendampingan penyusunan soal AKM berbasis numerasi di jenjang 

SMP. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara intensif oleh tim dosen dan tim PMM serta 

melibatkan pakar evaluasi pembelajaran. Hasil kegiatan yaitu guru sangat antusias dan 

tertarik dalam mengembangkan soal AKM. Guru juga telah berhasil menyusun soal AKM 

dengan menggunakan konten dan konteks yang berbeda untuk setiap kelompok. 
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